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Penyakit bulai di provinsi Lampung semula diidentifikasi disebabkan oleh satu

spesies. Beberapa tahun terakhir ini laporan menyebutkan bahwa penyakit bulai

pada tanaman jagung disebabkan oleh beberapa spesies Peronosclerospora.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik Peronosclerospora sp.,

meliputi kerapatan konidia, viabilitas konidia, panjang bulu kecambah, dan

diameter oospora.  Penelitian juga bertujuan mengetahui spesies dari ketiga isolat

dan menghitung keterjadian penyakit bulai dari beberapa isolat.  Penelitian ini

dilaksanakan pada bulan November 2017 sampai Februari 2018 di lahan pertanian

Hajimena Kecamatan Natar, Lampung Selatan dan di laboratorium Ilmu Penyakit

Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  Penelitian ini menggunakan

metode survei lapangan dan pengamatan di laboratorium.  Survei lapangan

dilaksanakan pada pertanaman jagung yang berpenyakit bulai di tiga lokasi yaitu

Bandar Jaya, Srikaton dan Sukaraja Nuban.  Penelitian ini dilakukan dengan cara

mengamati tanaman jagung yang menunjukkan gejala penyakit bulai, kemudian



diamati kerapatan konidia, viabilitas konidia, panjang bulu kecambah, diameter

oospora, mengidentifikasi spesies ke tiga isolat dan menghitung keterjadian

penyakit bulai.  Hasil penelitian menujukkan bahwa spesies Peronosclerospora

sp.  pada ke tiga isolat yaitu P. sorghi. P. sorghi isolat Bandar Jaya memiliki

kerapatan konidia 5,05 x 105, viabilitas konidia 29,51%, panjang bulu kecambah

0,039 mm, diameter oospora 0,021 mm, serta menyebabkan keterjadian penyakit

sebesar 31,67%. P. sorghi isolat Srikaton memiliki kerapatan konidia 3,93 x 105 ,

viabilitas konidia 24,99%, panjang bulu kecambah 0,046 mm, diameter oospora

0,022 mm, serta menyebabkan keterjadian penyakit sebesar 35,46%. P. sorghi

isolat Sukaraja Nuban memiliki kerapatan konidia 4,60 x 105 , viabilitas konidia

14,15%, panjang bulu kecambah 0,039 mm, diameter oospora 0,021 mm, serta

menyebabkan keterjadian penyakit sebesar 33,82%.
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